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Kawasan kediaman merupakan bagian yang paling utama dalam struktur ruang
sebuah kota. Sedikitnya, empat puluh peratus dan keseluruhan fuang wota untuk
xawasan kediaman dan penyangga kehidupan penduduk kawasan.' Seiebihnya
merupakan ruang untuk berbagal kegiatan ekonomi, sosial, kebudayaan, sarana
perhubungan serta kawasan reservasi dan konaervas yang berfungsi sebagai
kawasan rekreasi maupun ruang terbuka. Kawasan kediaman yang terancang
dan teratur dalam hubungannya dengan struktur ruang kota yvang lebih luas boleh
menjadi indikator yang penting kepada kejayaan perancangan kota ®

Perancangan kota jika dipandang dari aspek pengurusan kota yang memberikan
perhatian kepada optimaliti menagaskan bahwa ruang kota relatif terbatas dan
pengaginannya perlu mengambil kira perspektif masa depan. Pihak pemenntah
sebagal pengendali perancangan harus mempunyai wawasan pembangunan dan
daya .-:uasa yang memadal untuk mempaslikan warga miskin ferlibat dalam pem-
bangutmn Oieh karena itu, penyadiaan rumah sebagai keperluan asas hanssiah
menjadi pri -EFIIES utama pembangunan sosial dan upayva memilikinya adalah hak
seluruh rakyat,”

FPembangunan permukiman fidak teriepas dari perancangan kota yang berkaitan
dengan alckasi dan distribusi sumber- sumber yang terbatas seria permintaannya
yang makin meningkat dan amat beragam.? Permukiman sebagal bagian sistem
aktiviti ruang kota melibatkan II%E unsur terutama yaitu arah dan orentasi, lokas:
dan Jarak, serla keberangkaian.” Artinya, sebagai pusat pergerakan yaitu tempat
berawal dan berakhirnya aktiviti manusia maka perancangan permukirman pariu
mengintegrasikan berbagai keperluan manusia tersebut yang berhubungkait
dengan ketiga unsur sistem ruang kola vaitu onentasi, jarak dan keberangkaian
tersebut agar perancangan itu dapat dikatakan mamiliki nilai-guna yang positif.’

Pembangunan rumah susun sebagai suatu pilihan yang mengakomodasi prinsip
nilai guna yang positif adalah wajar ditimbang sesuai derngan dimensi ruang dan
masa. hMaknanya, kemoderenan yang melekal kepada kehidupan di rumah susun
adalah sesuatu yang signifikan dalam menghadirkan rumah susun sebagai suatu
pilihan kepada masyarakat di kota. Oleh sebab itu, pembangunan rumah susun
perlu dikaji secara mendalam dengan mengaitkan berbagai aspek yang menjadi-
kan rumah susun sebagal sebuah pola pemukiman masa depan.

(i Kota Padang, peluang pembangunan rumah susun cukup terbuka jika dikaitkan
dengan konsep nilai guna tersebut. Selain itu, sebagai kota yang terus tumbuh
menuju kemoderenan dimana ‘keberagaman’ dan ‘ketaksamaan' sosial telah
mewarna kehidupan masyarakat maka kehadiran rumah susun perlu pula
ditimbang terutama jika dihubungkan dengan konsep ‘siklus perumahan’ Artinys,
peranan pemerintah kota sebagai perancang pembangunan perlu menimbang
peluang tersebut termasuk kemungkinan memiliki dan mengslola rumsh susun
sewa s2Dagai pilihan yang paling sesuai untuk jangka panjang.
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B TUJUAN DAN KEPENTINGAN KAJIAN

Di Indonesia, salah salu tujuan pembangunan bidang sosial ialah mengusahakan
seluruh rakyat menempati rumah yang layak di lingkungan yang sehat® Pada
beberapa kota ulama, fenomena perumahan ketika ini ditandai oleh kondisi per-
mukiman dan persekitaran umumnya jauh dar standar kehidupan yang wajar.g
Walaupun pemerintah sentiasa mengambil berat kepada pembangunan rumah
sebagai keperluan sosial khususnya penduduk berpendapatan rendah di kola-
kota besar namun upaya tersebut terhalan% oleh berbagai faklor inlernal khusus-
nya daya beli masyarakat (Cosmas, 1986).°

Bentuk hunian yang sesuai dan boleh mengatasi ‘kekumuhan’ di perkotaan ialah
membangun rumah susun. Pendekatan pembangunan rumah susun atau mofi-
storgy ialah untuk mencukupi keperluan perumiahan, mengaiasi penurunan kualiti
lingkungan dan meningkatkan produktiviti dan efisiensi guna tanah kawasan kota
{¥eh, 1973}, Di Indcnesia, pembangunan rumah susun merupakan program pe-
nyediaan rumah dan juga program peremajaan kawasan kola (urban renswal).

leh sebab itu, secara umum kajian ini bertujuan untuk mengetahui peluang bag
menghadirkan rumah susun di Kola Padang sebagai program ‘penyadiaan rumah’
dan ‘peremajaan kota’. Oieh sebab itu, akan timbul tiga scalan yaitu (1) Adakah
masyarakat selaku ‘calon penghuni’ rumah susun telah mengenall rumah susun
sehagai sebuah bentuk hunian di kota? (2) adakah rumah susun sesual dengan
maza kim {termasuk proyeksi lima tahun ke depan sesual dengan aspek ruang),
dan {3 jika dianggap sesual maka bagaimana pandangan mereka lentang rumah
susun serta pola pengurusannya.

Secara mikro, kajian bertyuan untuk (1} mempearoleh informasi tentang peluang
pembangunan rumah susun di Kota Padang, (2) mengetahul ‘minat masyarakat
tentang rumah susun, dan {3) menganalisis berbagai informasi tersebut sehinggs
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan sera peluang dan kendala besera
lingkungan dalam dan luaran yang deal untuk kehadiran rumah susun tersebut
Secara makro, kajian bertujuan untuk {1) memberi masukan kepada Pamerintah
Dasrah Kota Padang dalam upaya menghadirkan rumah susun sebagai alternati
hunian dan (2} mencar model yang sesual dalam menghadirkan rumah susun
sebagai hunian kelas menengah-bawah di kota-kota mensngah.

Kajian ini dinarapkan dapat memberi sumbangan yang berarti kepada pihak yang
berkepentingan terhadap kehadiran rumah susun di Kola Padang. Secara umum,
kajian ini dapal meningkatkan pemahaman masyarakat kota tentang rumah susun
sebagai alternatif hunian dan secara spesifik dapat memben umpan balas kepada
pemerintah dalam menyusun kerangka perencanaan perumahan & perkotaan
Selain itu, kajian ini sangat signifikan sebab belum ada kajian serupa ini dilakukan
di Kota Padang dan selaras dengan keperiuan Kota Padang berdasarkan kepada
perkembangan pembangunan daerah.

B KERANGKA TEORITIS

Kepentingan manusia sebagai tuuan sebuah perancangan memberi gambaran
bahwa persoalan perancangan bersifat kompleks dan dinamik sslaras dengan
perkembangan keperluan manusia yang terus meningkat mengikuti taraf eko-
nomi dan kedudukan sosial yang semakin membaik. Selain itu, kebergantungan
diantara sesama manusia serta diantara manusia dan alam sekilar juga member
indikasi tentang kompieksitas perancangan. Hal ini dirasakan dalam perancangan
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ensial di kota dimana ssas keharmonian yang mengandungi unsur keserasian
kesaimbangan dan keselarasan menjadi fokus penanganan isu-isu sosial.

Konsep keharmonian menjadi faisafah dasar dalam perancangan pErmukiman
yang meletakkan keperluan manusia dan masyarakat sebagal yang terutama.
Persoalan pembangunan sosial periu dipandang dalam perspektif ruang yang
luas dan jangka masa panjang sebagai suatu prosas berterusan. Oleh karena itu,
pendekatan pembangunan sosial yang mambangun wawasan dan menggairah-
kan peranan akhf komuniti tentang masa depan kawasan kehidupan mereka
adalah kunci utama. Kepuasan barmukim harus disangkutkan dengan berbagai
faktor dalaman dan luaran terutama yang berkait dengan kalangsungan kehidup-
an di kawasan tersebut. Atas dasar pemikiran itu maka pemahaman terhadap
persepsi dan gerak balas penghuni adalah mutlak diperiukan.

Pembangunan rumah susun di Indonesia boleh dikatakan sebagal proses meniry
pendekatan pembangunan perumahan kots berornientast verlikal yang telah lama
bersinar di rantau Asean '’ Kebijakan pemerintah Indonesia membangun rumah
susun sebagai ‘projek perintisan’ boleh pula dianggap termasuk dalam per-
timbangan politis yaitu_untuk memperlinatkan peranan pemerintah dalam pem-
bangunan perumanan 12 Salain itu, bolen pula dipandang sebagai pertimbangan
strategik karena permukiman baru akan mangubah struktur ruang kota. Penniis-
an dilakukan karena rumah susun sebaga: 'barang baru' bagi masyarakat dan
mereka memiliki opini yang berbeda berasaskan pengetahuan dan dugaannya
{erutama terhadap kesslesaan hidup. Opini dikaitkan dengan wujud rumah susun
yang vertika! dan ruang yang terbatas untuk melakukan aktiviti kehidupan,

Karakieristic rumah susun yaitu secara fizikal memiliki luas hunian yang terbatas,
tidak dapat diubah-suai dan dikembangkan, tidak terdapat halaman yang baleh
dipakai secara pribadi, hanya dinding pemisah antara unit rumah, dan aklualisas:
sebagal peribadi yang berbeda dengan peribadi yang lain hanya boleh dilakukan
dalam unit hunian masing-masing {Topan, 1991). Rumah susun mula diperkenal-
kan di lima kota besar (Jakara, Surabaya, Medan, Bandung, dan Palembang)
sejak tahun 1981 dan keluasannya yang relatif kecil sesuai untuk golongan ber-
pendapatan rendah dan menengah yaitu 21 M2, 36M2 dan 54 M2,

Untuk mendukung pambangunan rumah susun dan jugsa sebagal pertanda ke-
seriusan pemerintahan Orde Baru terhadap program rumah susun maka tefah
disusun beberapa undang-undang dan peraturan pemerintan yaitu:

s Undang-undang Repubiik Indonesia Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah
SusUn,

@ Peraturan Pemerintah Republix Indonesia Nomor 4 Tahun 1988 tentang Rumah
SuUsLr,

@ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan
dan Permukiman.

Selain itu juga terdapat undang-undang lainnya yang menduking seperti Undang-
undang Tataruang dan Undang-undang Lingkungan Hicup.

Selain pakar-pakar yang kurang bersetuju dengan rumah susiin, terdapat pula
pakar-pakar yang memandang rumah susun sebagai keperiuan yang strategik
erutama untuk mengantisipasi ledakan penduduk kota. Meskipun rumah susun
adalah produk kehidupan negara-negara Barat, keperluan terhadap rumah susun
nagi negara sedang berkembang perlu ditimbang dari sagi efiseinsi ruang. Selain
tu, baleh ditinjau beberapa aspek penting sebagai benkit:
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- Desakan keperluan perumahan. Rumah susun menawarkan pola pem-
bangunan rumah berskala besar dalam jangka masa pembinaan yang relatif
cepal karena struktumya yang seragam. Oleh karena itu, rumah susun
merupakan alternatif yang pating baik di perkotaan,

« Terbatas dan mahalnya harga tanah, Rumah susun memberi pilihan yang
iebih optimal dalam hal pemanfaatan tanah karena bangunannya bersusun ke
atas atau bersifat vertikal Selain itu, dapat mengurangi perbelanjaan karena
harga tanah di kota sangat tinggi.

= Menghindari pemekaran kota, Kawasan kota yang makin meluas akan
mengkonversi kawasan pertanian menjadi kediaman baru. Selain fu, mpk-
kasi pelebaran kawasan kota berpengarun kepada sistem aktiviti kota dan
kernudahan awam.

« Membaikpulih kawasan ‘kumuh'= Sebahagian kawasan kata yang Kumuh
dibaikputin untuk tujuan keteraturan dan ketertiban, kesihatan dan kKeindahan.
Selain itu, meningkatkan citra dan harga din penduduk karena pembangunan
bersamaan dengan sosialisasi masyarakal.

« Menghidupkan pusat kota. Pembangunan rumah susun di pusal kota akan
meramaikan dan memelihara intensiti  kehidupan kota serta menjaga
kaseimbangan pelayanan. Kehadiran permukiman di pusat kota untuk meng-
hindarkan suasana sunyi dan sepi malam han. Selain ite, kehadiran para
pekera yang bermukim di rumah susun dalam menjaga keseimbangan dan
kelangsungan perkhidmatan kota.

Setiap orang, sama ada miskin atau Kaya, mamiliki preferensi dan prionti ter-
hadap berbagai keperluannya dan menjadi pengarah dalam membuat ssbuah
keputusan termasuk pilihan kepada rumah susun sebagai tempat bermukim
(Payne, 1984). Tiga unsur pokok yang membangun karakterislik rumah susun dan
menjadi faktor utama yang sewajarnya dipertimbangkan clen setisp orang yang
ingin tinggal di rumah susun yaite unsur-unsur fisikal dan teknikal gkonomi dan
kewangan dan inleraksi sosial. Setiap penghuni memiliki persamaan dan
perbedaan dari seg sosio-skonomi dan ciri-cinl tersebut disebut sebagai karak-
teristik sosio-ekonomi. Sehiap penghuni juga mempunyal persamazan dan per-
bedaan pandangan tenfang pelbagal unsur pembentuk karakieristik rumah susun
yang selanjutnya disebut karakleristk hunian dan persekitaran.  Kumpulan
pengalaman, pandangan dan maklum balas dan para penghuni terhadap karak-
teristik hunian dan persekitaran dinamakan persepsi mereka terhadap ruman
susun. Penerimaan mereka terhadap semua unsur hunian dan persekitaran sosial
di rumah susun ity dikatakan sebagai keselesaan bermukim o rumah susun,
Persepsi dapat menunjukkan opini dan aspirasi masyarakat.

Tindakan pemerintah membangun rumah susun periu dipandang sebagai 5151 pe-
nawaran (supply side) manakala pada sisi permintaan {demand side) masyarakat
bebas menentukan pihannya kepada jenis parumahan yang sesual dengan
keperiuannya sama ada dalam aspek lokasi, kemudahan, dan harga. Maknanya,
nerbagst unsur yang berpengaruh ternadap pilihan masyarakat perlu mendapat
perttimbangan oleh pihak pemerintah sebagal penggubal dan pengendali kegiat-
an para pengembang perumahan. Preferansi masyarakat dipengaruhi berbagai
clemen dalaman seperti profil keluarga, pekerjaan, pendapatan dan par-
belanjaan, pendidikan, dan keadaan rumah dahulu. Preferensinya juga dikaitkan
dengan berbagai faktor luaran seperti lokasi dan aksesibiliti, kemudahan, ang-
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suran. dan interaksi sosial. Pakar lain menyatakan bahwa faktor terpenting ralah
pendapatan, gaya hidup dan arientasi (Turner, 1872, 1876, Rapopor, 1977).
Golongan berpendapatan rendah relatif terbatas pilihannya karena fakior wang
merupakan kendala utama. Oleh karena itu, golongan berpendapatan rendah
sebagal kelompok sasaran perlu menerima dan menyesuatkan dini dangan pola
kenidupan rumah susun sebagai alternatif hunian baik sebagai terminal ataupun
untuk selamanya. Walaupun mereka miskin harta namun jiwanya tidaklan miskin.
Kainginan untuk rmenikmat: rumah yang menyelesakan tetap aca dalam sanu-
bari. Masalah keselesaan perlu menjadi perhatian sebab skim perumanan awam
jika tidak mamber kepussan kepada penghuni walau bagaimanapun murahnysa
adalah kurang bermakna terhadap pembentukan kepribadian penghuninya.

® METODOLOGI

Kawasan kediaman ialah bagian atau 'subset’ dari sistern kota yang terintegrasi
membangun sistam aktiviti ruang kota. Sistem kota mancakupi aagek fisik-tarnis,
interaksi dan institusi sosial serta undang-undang dan peraturan.’” Ini bermakna,
kajian tentang rumah dan perumahan menggunakan pendekatan multidimensi ™
Oleh sebab itu, kajian akan dilakukan dalam dua tingkatan yaitu mengumpulkan
data primer melaiui jajak pendapat ataupun melakukan wawancara dengan pihak
vang terkait dengan pembangunan perumahan khususnya rumah susun dan dala
sekunder yvang dikumpulkan dari berbagai laporan dan informasi terkait dengan
kebijakan pembangunan rumah susun.

Sumber data primer yailu 150 responden yang dipilin dan berlujuan (purposive
sampling) dari tiga kumpulan responden yaitu kawasan rumah kampung di pusat
kota, kompleks perumahan baru dan mahasiswa sebagal bakal penghuni yang
potensial. Diperoleh data dari masing-masing kelompak atau klaster sebanyak S0
respondan berdasarkan kepada sejumiah socalan di dalam daftar perianyaan
(questionnaires). Responden dikelaskan berdasarkan kelompok sasaran yang
‘bertujuan’ uniuk mengetahui perbedaan pandangan dar kelompok-kelompok i#u
tentang rumah susun dan responden ‘dipilih’ berdasarkan kepada perkiraan
tentang siatus sosial-ekonomi mereka.

Responden dianggap mewakili pandangan dari ‘rumah tangga' sebagai penghuni
di kawasan yang dianggap sesual untuk dibangun rumah susun umpamanya di
kawasan Puruih dan yang menghuni 'kawasan permukiman bary’ bukan rumah
susun sepert: di Perumnas yvang relatif sudah mapan, umpamanya di Siteba dan
Pengambiran serta Kompleks Jondul + Bea Cukai, di Rawang serta responden
dari mahasiswa Universitas Andalas yang dianggap sebagai salah satu kelompok
sasaran yang bakal manghuni rumah susun.

Instrumen kajian ialah borang jajak pendapat yang dibedakan sesuai respanden
kajian dan pengolahan data dengan paket program statistik akan menghasilkan
tabel distribusi frekuensi. Analisis diperkaya dengan merujuk berbagai pendapat
para pakar yang telah mengadakan kajian tentang rumah susun dan berbagai
sudul pandang yang berbeda Daerah kajian ditetapkan setelah salu kajian awal
dilakukan terulama dari aspek leknis yatu pemilihan lokasi berdasarkan kepada
berbagal pertimbangan yang amat diperiukan oleh penduduk sebagai penghuni
rumah susurn. Selain itu berlandaskan kepada perlimbangan strategis dari pihak
pemerintah yang sangat berkepentingan dengan pembangunan ruman susun.
Bagaimanapun, hanya kelompok responden atau klaster yang dipilih berdasarkan
xepada pertimbangan teknis-strategis terseout.

TF H, FASHER NOCHE SIDN, 55 MER - FAKLILTAS FRCHN UNYVEREITAS ANCALAS 5



KAJAN TENTANG PENGETAHUAN DAN TANGGAPAN MASYARARAT TERHADAR RUMAH SUSUN

budsaudara yang dinormati,

smpaikan kepsda pepakibuisaudarg bahwa kami sedang mengadakan kajian mandi urlad mensgkstkan kemampan dan
imilan dalam meneliti Topik kapan ini adalah persepsi masyarakat terhadap rumah susun, Kams takah memilib bapakiow
¢ senagal salah seorang responden kami berdasarkan pedimbangan babwa siapa saja depat diminta pandangannya 12niang
susun sebagai senuah bentuk pemaekiman atlernatif di perkotaan, Tujuan kagan ini sntara laie urdus rrengatandi cemahaman
Suar farhadap remah susun dar berbagai lapisan masyarakal dalam beberapa wilayan fodenfu d Kota Pacang.

shab itu, kami rmehen sgar bapakibu/saudara dapat mengisi dafar pertanyaan di bawah. Terlebin danulu kami minta maal
yiatan ini menganggu pekenaan bapakibuisaudata. Atas perhatian dan bantuan bapakibu/saudara kami ucapkan ferima
pmoga sumbangan pemikiran lersesul bermanfaat wnluk kejayaan bangss int.
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H HASIL KAJIAN

Hasil kajian terbagi kepada tiga bagian sesual dengan fujuan kajian. Responden
telan maenyatakan kadar pengetahuannys tentang rumah susun sebaga landasan
kepada penjelasan benkutnya tentang sikap mereka terhadap rumah susun. Jixa
kadar pengetahuannya rendah maka sikapnya akan negatif dan sebalknya. Oleh
sehab ilu. mengenali kadar pengeiahuan mereka adalah awal dari pemahaman
meraka tentang segala sesuatu bahkan mereka dapat membean saran bagi pihak-
pihak yvang terkait dengan pembangunan rumah susun dan meanjelaskan berbagal
manfaat yang dapal diperoleh dengan pembangunan rumah susun. Pada umum-
nya tiada kesulitan dalam mengumpulkan data di lapangan karena respandennya
mayoritas berpendidikan baik dan berpendapatan sederhana sehingga membina
sikap yang terbuka dan positif kepada segala perubahan

Pandangan responden tentang rumah susun akan diketengahkan dalam berbagal
tabel di bawah in yang hanya memberi informasi tentang ‘pilihan mayontas' oleh
responden. Berdasarkan pilihan mayoritas fersebut terutama jika angkanya lebih
dari dua pertiga bagian yang menunjukkan suara mayoritas pula maka tergambar
babwa pilihan tersebut dapat danggap sebagai mawakill pandangan darl bagian
lainnya yang belum terwakili oleh responden. Walaupun kajian ini hanya berupaya
meangenali responden dan pandangannya namun abyek kKajian yang menarik bagi
mereka telan membuat kajian ini memiliki warna tersendin dan hasil-hasilnya akan
bermanfaat kepada para pengambil kepulusan.

Pengkaji telah memilih kelompok responden yang menghun kawasan perumahan
rumah kampung di pusat kota yaitu kawasan Purus Kebun dan Purus Pantal
Khusus tentang Purus Pantai, pernah ada gagasan dan pemernniah kota uniuk
membangun rumah susun untuk menghapus kawasan kumuh di situ beberapa
tanun yang lalu. Bahkan, Ir. Akbar Tanjung selaku Mentert Negara Perumahan
Rakyat ketika ity menyetujuinya. Ini menunjukkan bahwa kawasan tersebul sesuai
untuk pembangunan rumah susun, Kawasan Purus Kebun dipiih karena relatif
dekat dengan pusat kota. Dengan demikian, pemilihan keduanya 'bertujuan’ uniuk
melihat perbedaan jawaban responden berdasarkan perbedaan karakteristiknya.

Pengkaji telah memilih kelompaok responden yang menghuni kawasan perumahan
baru yaitu kompleks perumahan yang dibangun oleh pengembang. Telah dipilih
kawasan Perumnas Siteba sebagal kompleks perumahan baru yang besar dan
sudah cukup lama keberadaannya di Kota Padang yang dikuti oleh Perumnas
Pegambiran yang refatf lebih baru berbanding Perumnas Siteba dan agak jauh
dari pusat kota. Selain itu, kompleks Jondul dan komples Bea Cukai Rawang
yang relatif cukup jauh dar pusat kota. Dengan demikian, pemilihan keduanya
pertuuan’ sehingga diharapkan dapat dilhat perbedaan jawaban responden itu
berdasarkan perbedaan karaklaristiknya.

Pengkaji telah memilih kelompok mahasiswa sebagal kelompok masyarakat yang
berpeluang menghuni rumah susun pada sualu ketika nanti. Kepada mereka telah
dikermukakan berbagal peranyaan yang serupa dengan kelompok respondsn
sebeumnya yaitu penghuni rumah kampung dan perumahan baru Pengkaj
memilih mahasiswa Universitas Andalas Padang karena dianggap mewakili
kelompok dan berbagai institusi pendidikan tinggl di Sumatera Barat oleh karena
mahasiswanya berasal dar berbagal daerah di Sumatera Baral bahkan daerah-
dagrah lainnya di Indonesia serta memiliki fakultas ‘terlengkap’ berdasarkan
bidang studi yaitu eksakta dan non-eksakta bahkan non-gelar. Khusus tentang
karaktenstix responden diambil data tentang ibubapa mereka sebab pertanyaan
tidak relevan dengan mereka,
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« Karaktenstik Responden
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Mayoritas responden bekerja sebagai pegawai neger kecuali di kawasan rumah
kampung bekerja sebagai wiraswasta dengan pendapatan rata-rata lebih dan Rp.
500.000 sebulan dan jumlah tanggungan empat arang dan lebin yaitu sepasang
arang tua dengan dua atau lebih anak-anak bahkan para pengikul lainnya seperi
sanak-saudara dan kaum-kerabat berdasarkan konsep keluarga luas (extended
farmily). Umumnya rumah dimiliki sendin namun mayoritas merzka tidak memilik
kendaraan kecuali di kompleks perumahan baru yang memiliki sepeda motor cleh
karena jarak kediamannya dengan tempat bekerja relalif jauh yaitu 5 — 8 km dan
pusat kota, Walaupun demikian, pilihan kedua mereka adalah sepeda mator atau
mahbil dalam persentase yang cukup besar. Berdasarkan informasi tentang ciri-cirl
responden tersebut dapat dikatakan bahwa mereka adalah kelompok masyarakat
herpendapatan menengah dengan beban tanggungan sederhana narnun memiliki
keluwesan dalam mengatur keuangan karena mereka sudah memiliki rumah.

¢ Pengetahuan tentang Rumah Susun
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Mayoritas responden memilik pengetahuan yang relatif sama tentang karakieris-
tik rumah susun dimana benuk fisiknya ‘bertingkat-tingkat’ dan sumber informasi
terutama dipercleh dari televisi dan keadaan yang terbayang oleh mereka bahwa
kehidupan di rumah susun selaras dengan bentuk fisiknya yang kotak-kolak oan
hertingkat-tingkat bahkan ada yang menyebut sebagal semrawut. D televisi yang
memberi gambaran visual tentang rumah susun telah membentuli pandangan dar
masyarakat tentang rumah susun sebagal sesuatu yang Daru sehingga mendapat
perhatian atas dasar keingin-tahuan. Selain itu. menurut mereka penghuni rumah
susun adalah kelas menangah namun responden di rumah kampung menyatakan
hatwa rumah susun adalan untuk kelas bawah. Infornasi tentang kehidupan para
panghuni di rumah susun pada umumnya meanjawab ‘kurang menyenangkan dan
ini selaras dengan informasi terdahulu tentang rumah susun tersebut, Menarik
untuk disimak bahwa mayeritas responden di klaster rumah kampung menjawan
‘menyenangkan’ walaupun terdapat cukup banyak yang menyatakan 'kurang'. [ni
menunjukkan bahwa informasi tentang rumah susun cukup memadai untuk dapat
memberi pandangan bahkan bersikap dan member saran tentang pembangunan
rumah susun.

« Pandangan tentang Rumah Susun
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Mayaritas responden menyatakan bahwa rumah susun merupakan kebutuhan di
kota namun kelompok rasponden mahasiswa menyatakan ‘befum perlu’ namun
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semuanya sepakat bahwa rumah susun akan menambah jenis rumah yang dapal
digilin bahkan semua juga juga sepakal bahwa dalam jangka waktu lima tahun ke
depan sudah diperlukan rumah susun di Kota Padang. Mayoritas responden amat
setuju jika pemenntah membangun dan mengeloia rumah susun namun kalangan
responden mahasiswa ‘tidak setuu’ sehingga memilih ‘swasta . Anggapan mereka
pihak pemerintah bukanlah ‘pelaku bisnis’ yang baik sehingga tidak akan mampu
mengurus rumah susun dengan baik. Dengan demikian, berdasarkan informas di
atas dapal ditegaskan bahwa mayontas responden dapal menenma kKehadiran
rumah susun di kota bahkan dalam jangka waktu lima tahun ke depan. Ini berarti
peluang pembangunan rumah susun cukup terbuka di Kota Padanag.

+ Sikap ternadap Rumah Susun
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Pandangan responden terhadap rumah susun ternyata tidak selalu sesuai dengan
sikap mereka yang mayoritas tidak menyukal bahkan ‘tidak berminat menghuni
kecuali respondan dan klaster rumah kampung yang suka bahkan berminat untuk
menghuninya. Kenyatan ini dapat dikaitkan dengan statlus sosial-ekonomi mereka
dimana responden klaster rumah kampung di pusat yang berpeluang febih besar
untuk dibangun rumah susun maka sikap mereka pun lehih tarbuka dibandingkan
dengan responden dari klaster lainnya, Khusus tentang sikap mahasiswa dimana
mayaritas tidak suka dan berminal terhadap rumah susun bahkan menyatakan
rurnah susun sebagai 'pilihan terakhir' yaitu jika tidak alternatif lain maka ruman
susun akan dipilihnya dapal menurjukkan sikap yang ‘tegas’ walaupun periu pula
dikaji lebih mendalam fakior-faktor yang mendorong penalakan mereka itu. Selain
itu, cukup menarik pula sikap mereka yang menyebut bahwa rumah susun ‘tidak
perlu’ sehingga bertentangan dengan pandangan mereka bahwa rumah susun
dipariukan bahkan dalam lima tahun yang akan datang. Responden ditanya pula
tentang alasan utama ‘memilin’ rumah susun yaitu ‘di pusat kota' aleh responden
di rumah kampung dan responden mahasiswa namun responden lainnya memilif
‘ramai dan meriah’ sebagai alasan utama menyukai rumah susun Walaupun ada
skap yang kurang kondusif terhadap pembangunan rumah susun namun jawaban
responden dalam bagian-bagian lainnya dapat mengatasi bahkan mengeliminasi
karena pernyataan pertama tentang ‘pandangan’ cukup kuat dan beralasan.

« Saran terhadap Pembangunan Rumah Susun
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Mayoritas responden menyatakan bahwa rumah susun zpzual untuk keluarga kecl
namun lidak sepakat bahwa rumah susun sesUai untuk masyarakat modern yang
hisa menunjukkan bahwa mereka ‘kurang faham' tentang pengertian masyarakat
modern dimana faktor ketertiban dan keteraturan merupakan unsur yang terutama
dalam mengendalikan kehidupan, Rumah susun didesain uniuk masyarakat kota
yang relatif modern dimana segala sesualunya diatur oleh peraturan dan undang-
undang sehingga kehidupan dapat beralan lancar. Mereka setuju ruman Susun
sebagal upaya untuk pembaruan kota (urban renewal] dan sefuju ruman susun
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adalah berbeniuk rumah sewa di pusat kota. Dengan demikian, jawaban-jawaban
ini telah mengatasi keraguan responden dalam bagian-bagian sebalumnya untuk
menegaskan bahwa rumah susun diperiukan oleh kota untuk menata kehidupan
warga kota

+ Manfaat Pembangunan Rumah Susun
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Mayaritas responden sependapat bahwa pembangunan rumah susun akan mem-
buat kata tertata lebih baik sebab salah satu sasaran pembangunan rumah susun
adaiah menghapus kawasan kumuh dengan cara menggantinya dengan rumah
susun. Selain itu, mereka pun setuju bahlwa rumah susun memperbanyak pilihan
sehingga satiap orang dapat mengatur kehidupan lebih baik berdasarkan pilihan-
pilihan yang lebih banyak Mereka juga seluju bahwa rumah susun mengarahkan
masyarakatl kepada kehidupan yang lebih baik karena rumah susun membernkan
aturan-aturan yang membuat kehidupan lebih ‘tertib dan teratur Mereka setuju
pula bahwa rumah susun dapat meningkatkan perekonomian Karena membangun
dan mengelola rumah susun akan menciptakan peiuang-peluang ekaonomi lebih
hanyak terutama kepada sektor-sektor yang formal sebagai indikator kemaodearman
ekonomi sebuah negara. Mareka pun setuju babwa rumah susun meningkatkan
pendapatan pemerintah daerah terutama dari pajak bumi dan bangunan karena
tanah digunakan secara intensif — vertikal — dan jika rumah susun dibangun dan
dikelola oleh pemerintah daerah maka ada kemungkinan peningkatan pendapatan

B PENEMUAN KAJIAN

Berdasarkan perbedaan karakteristik ketiga klaster kawasan kajian  yang
dibedakan dar aspek bentuk pemukiman yaitu kawasan rumah kampung = Purus
Kebun dan Purus Pantai — dan kawasan kompleks perumahan — Perumnas
Siteba Perumnas Pengambiran dan Perumahan Jondul + Bea Cukal Rawang
dimana kedua klaster tersebut juga berbeda dari segi lokasi, Klaster Purus refalif
dekat dari pusat kata dan paling memungkinan menjad bakal tapak rumah susun
pada masa depan sedangkan wlaster kompleks perumahan relatif jaun (5 — & km
dari pusal kota). Terdapat beberapa variasi dari jawaban responden seperfi ‘suka’
dan ‘bersedia’ tinggal di rumah susun antara klaster Purus dan Perumahan Baru
dimana klaster Purus secara halus menolak seolah-olah mareka sudah terpayang
bawa mereka bakal tergusur dengan kehadiran rumah susun sebaliknya klaster
kawasan Perumahan Baru sangal mendukung bahkan meraka secara tegas
menyatakan bahwa lokasi rumah susun yang paling tepat adalah di pusat kota
atau sekurang-kurangnya dekat pusat kota. Klaster mahasiswa lampak lebih
realistis sehingoa lebih tegas dalam jawabannya karena pada suatu ketika nant
mereka mungkin menjadi penghum rumah susun sehingga kehadiran ruman
susun sebaga sesuatu yang wajar

® KESIMPULAN

Masyarakat secara umum mengenali karakteristik fisik rumah susun karena
‘susun’ artinya ‘barlingkat-tingkat dan mereka dapat membayangkan bagaimana
sebuah kehidupan berlangsung di rumah yang bersusun-sustn tersebut. Karena
hersusun-susun maka bentuk rumah berupa ‘kotak-kotak' atau kubus sehingga
pemahaman tentang rumah suUsun sebagai ‘rumah kotak-kotak' juga dapat
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ditenma  Rumah susun umumnya dikenali aleh masyarakat melalui berbaga
media terutama televisi yang hampir dimiliki oleh seluruh rumah di kota di kota.
Selain itu, rumah susun itu diketahui untuk masyarakat kelas menengah-Dawah
dan kehidupan di rumah umumnya ‘kurang menyenangkan'.

Umumnya respanden menilai rumah susun diperiukan karena memperbanyak
jurnlah dan jenis rumah sebagai pilihan masyarakal bahkan mereka mengatakan
bahwa rumah susun sudah dipariukan di Kota Padang dalam lima tahun yang
akan datang Sebagian besar menyatakan bahwa rumah susun sebaiknya
dibangun oleh pemerintah daerah namun terdapat pula pemikiran bahwa pihak
swasta lebih baik membangun dan mengeiola rumah susun.

Umumnya, responden 'suka’ tinggal di rumah susun bahkan ‘bersedia’ tinggal i
rumah susun jika terdapat pilihan rumah susun di kota mereka namun mereka
menyatakan bahwa rumah susun sebagai ‘pilihan terakhir'. Alasannya tinggal di
rumah susun terutama karena berlokasi di pusat kota atau ‘ramal penghuninya’
Selain itu. rumah susun juga dianggap sesual untuk keluarga kecoil dan
masyarakat modern serta keberadaannya untuk pembaruan kota FRumah susun
sebaiknya dibangun di pusat kota dan sebagai ruman susun sewa.

Responden juga menyatakan batwa rumah susun akan menjadikan kota tertata
rapl dan menyediakan rumah lebih banyak sebagal pilihan masyarakat dan
mengarahkan masyarakat kepada kemajuan. Mereka juga menganggap bahwsa
perekonamian lebih baik terutama berkembangnya berbagai jasa-pelayanan baru
yang malayani keperluan komunitas ruman susun termasuk sekior konstruksi dan
pemeliharaan bangunan. Mereka menganggap pamerintah daerah memperclen
sumber penenmaan baru karena kehadiran antara dari pajak bumi dan bangunan
hahkan jika pemerintah sebagal pemilik dan pengelola rumah susun tersebut.
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B PENGHARGAAN

Penelitian ini terlaksana karena bantuan dana dari SPF/DPP Unand tahun 2000
Untuk itu, ucapan tenma kasih yang paling utama sekali saya sampaikan kepada
pemerintah Indonasia melalui Lembaga Penelitian Universitas Andalas yang telah
menyalurkan dana bagi pelaksanaan penslitian ini. Selain itu, ucapan terima kasih
juga diberikan kepada:

1. Bapakiibu para responden yang telah meluangkan waktu untuk menjawab dan
member tanggapan terhadap pertanyaan-peranyaan dan pewawancara yang
menjadikan penelitian ini bermakna dan mencapai tujuannya.

5 Para manasiswa Fakultas Ekonomi Uriversitas Andalas selaku asisten pensliti
di lapangan yaitu Denny Setiawan, Fifi Febrianti, Dedi Riswandi dan Gusri Zen
yang telah meluangkan waklu dan tenaga untuk wawancara dan pengolahan
data kajian.

Tanpa bantuan dan jerih payah dari semua pihak maka penelitian ini tidak dapat
dilaksanakan dengan baik dan tidak memberi hasil yang memuaskan Semoga
Allah subhanahuwata’ala membalasnya sebagar amal jarish yang tidak terpuius
nabalanva karena membanty kepada peningkatan Imu yang bermanfaat’. amin ya
rabbal ‘alamin.

E CATATAN AKHIR

Rurnal berdin di atas tanah dan kenyataas in menegas«an bahwa kapan perumahan fidik fenspas dari
dimensi spasizl terutarna di kewasan keta Oleh karena Au, sefiap kolz memiliki strukiur fuang relatif
berbeda dengan kola lain yang menjadikannya spesifik terutama taburan kawasar peromehan [Malpass
and Alan Musie, 1994)

Ibrahim Wahab {1991} menyatakan oehwa perancangan lerkail dengan kawikan yang malipull aspek
fizkal dan guna lanah serta persekitaran penduduk dan keperuannya. [ni berarli bahwa perancangin
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auni 1znah yang teratur jerutama kawssan kediaman beseria keceruan pencuduk Merupakan indi=ator
kaxjayaan pErANCangan.

Mohd Razali Agus {dan Mohd. Taib Dorz dalam Bobd. Fazali Agus dan Fashbir Moor Sidin, 1996)
menyatakan babwa Eemiskingn tzlabh meminggirkan sebagian wania dan menghalang merska ledibat
dalam pembanguenan. Oleh sabab du, memiliki remah marupakan 13luan uniok meningkalkan poiuang
arekz torlibal dalam pembangunan dan pemenntah torlibat aklif manyediakan perumahan termiasuk
program penswaslaan perumakan kos rendaf

Coasmas Batubara (datars Eko Budihardje, 1952} menegaskan bahwa rumah adalab kepeduan asas 2an
geturuh rakyal bernak memilikivya karena berkall dengan slabilit, dinamika dan produitivili masyarakat.
Peranan pemenniah membina dan mendorong Lpays ma syarakal dalam pemoanguran rurmah murah

Menursd Malpass and Means {1854}, dasar perumahan kdak mungkin terdegassan dari porascangan kob
yadu apspek fzikal-teknikal, wewangan, adrministrasi instlusi baik dalam perancangan kawasan baru
ranupurs membaikpubh kawasan Eedigmian

Tiga fakior ulama dalam sigtem aktivii ruang koba yaily arah dan cnentas [chrection and orenkafion),
lakasi can jerak (location and distance). sara keberangkaian (nler-miatonshipl menegaskan leniang
dimansi masa dan ruang sera ketarkaitan ketiga faklor tersabul dalam parancangan (Howard, 196G3).

Kemudakizluan atau aksesibilith merupakan salah salu indikasi kepada perancangan MUEng Yang
perasaskan kepada konsap sislem akliviti dimana perangn prasardna dan sarana pengangkuian serla
ambang permintaannya adalan sangat menenlukan dalam kejipasn perancangan (Galbraih, 1973

penursd Undang-undang Moo 1 lanhun 1964 tentang Pokok-pokok Peremenan, selap warga negara
kerhak memperoleh dan mamkmati peumahan yang jayak mengikul standar leknikal, wesihatan,
kaselzmalan, sosial, dan kesusilaan (Soedarsona 1G85,

Parmukiman di perkotaan utama di indonesia, diwarnai oleh ingrat kepadatan yang nggi, kurang leratur
dsn ‘kumal’. dan tiada esen binaan, Mengikul nisbah pendueduk kata, keperuan rumah barg d kewasan
kota pada masa 19E1-1%920 adalah dianlara 70,000-80,000 unit serzhun sedangkan kemampian
prembangun 50,000-60,000 umt dengan asurmai satu rumah dibeni oleh 4.5 orang. Cijangka sepEnjang
tahun 1891-2000, keparuan pembangunan ramah adaiah digmsara 80,000-100,000 unid dengan asumsi
piskah oenduduk kolz akan mendexall 40 % pada fahun 2000 sedangkan kemampuan membangun
adalah 70,000-50,000 unil ramah pertanun. Kepeduan rumah fersebal belum dikira penggantian rumah-
rumnah yang rusak dan in berani terdanat kakurangan penyadiaan rumah dan semass ke Semasi

Sehingga lahun 1993, Pemerintah Indonesia lelah bedaya memoangun 2 569.020 unit rurman mealaii
ampsl sekior yaiu Real Estat Indenesia {546,051 unit atau 20.37 %), pemaju swasla dengan Sukungan
kredit ‘Bark Tabungan Masional (798,594 uni ataw 20.62 %), Barum Perumnas (313,526 unit alau 11.66
%) dan Deparieman Transmigras (1 032 540 unil atau 38.41 %). Jumlah rumah yang dibangun i kot
zdalai 1,658 171 unit jika dianggap Deparemen Transrvarasi membangun rumah 2 kawasan luar weda
Daripada jumiah fersabud, 1284438 unil alau 7E7 % dibangun di pulau Jawa sahaja (Hatistik
Pembangunan Perumahan Indonasia, 1584)

Ci Malaysia, pengenalan ruman susun jelsh bermula seiek fahun 1871 dan wujudnya selain bersusun
sedang [medism-ise] juga bersusun tinggi i(Mgh-riss). Smoapura, kebin berjaya karena hampir 90.0
paralus pendudukngs Dermukim di turnak susun cdan B5 0 perafus ialah sebagai pemilik

Wiagelin [1972) menamusan batws pembangunan dan pengurusan riman sugun olel pemeariniab untuk
diseeakan kepada masyarakal tdak membar keuntungan dari segi ekonomi jika dibandingkan dengan
pembangunas jgnis perumanan lainnyz, Para 2hli lain maelibat projak penemanan awam di negars sasang
membangur sebagai skim simbolik karend perumahan iy nany@ dapal menampung sedikil sahajs
keperiuan orang miskin iDrrakakis-Smith and Rimmer, 1852 Creravier, 1075 Fambangunan rumah susun
di Indonesia sefakat i boleh disebut sebagai upaya perluasan sikep hunian dan kehiasean hiuign
harizordal kepada hunian verikal pamun balum lagl menyenlen dimeng sosial yang laoih mendalam
{wan Kustiwan, THEE)

Sislem kola alau whan syslem melpull semua unsur pambenlus wujud kata dan sisem ini kerfungsi
kargna pergerakan orang dan aliran barang sera wang mengikutl prasaran: den s3tana yang {erasdia
sorta diwawal aleh peraluran dan undang-undang relelui berbanal instdusi yang barperngkat (likal Isard,
1250, CIifl, ed. 5l 1973]

Eko Budinaidjo (1982) menyatakan bahwa ‘prrumanan dan permukimarn menpakan femomena kultural
yang aewajamya ditinjau dari kacamala muili dan lintas disglin’. Ini berari bahwa rurnah fictak dapai
dilihat sebaga: komoddi yang dibing 2an diniagakan fanps mengailkannya dengan persepsi Manusia
penghusiny
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